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KONSEP AGROINDUSTRI UNTUK PRODUKSI
PL/ISTICIZER DARI MII\TYAK SAWIT SECARA TERPADU
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ABSTRAK

Penganekatagan,an produk ke atah noil pangan perlu dikaji, dalant upa),a ntengantisi-
pasi nteningkafirya produksi ninTak sav'it nteiltah hdonesia, dan sebagai penghasil ntinvak
sav'it tetbesar cli dunia cli nmsa mendatang. Salah satu altentatifirya 7'aitu urttuk intlustri
plasticizer dengan bahan bahtfiaksi oleat dan palnitat alcmftak.si olein dan .gtearin.

Jenis plasticizeryangdapatdipetoleh dari ntinyak savititti, antata lain butil olecrt, antil
oleat, metoksi etil oleat, phenoksi etil oleat, tetruhi&oftftn'il oleat, butil epolisi ,steurat, butil
hidrck.si-asetoksi stearut, butil poli asetoksi stt,arat, iso-pt'opil palnitctt tlcm iso-oktil petlmitat.

Di santping iht juga finanan dari produk epolisi este.r lenwk yang saat ini setlang dikent-

bangkan oleh berbagai negaru.

Kata kunci : Plasticizer. turuuan oleat. palrnitat. stearat dan epoksi

PENDAHULUAN

Pada tahun 1995 produksi minyali sarvit
mentah (MSM) Indonesia sekitar4,7juta ton
dan tahurr 2005 diperkiralian sekitar 9.9iuta
ton, yang hampir dapat meny.urrai produksi
minyak sarvit Malay'sia (4). Pada tahun
berikuhrya, diharapkan Indonesia meniadi
produsen MSM terbesar di dunia. Namun
demikian, pengalrekaragaman produk mi-
nyak sarvit di Indonesia masih terbatas. Pada
umumnya produsen mirryali sarvit hanl'a
menjual produknya dalam bentuk MSM dan
rninyak/lemali makan. Berdasarkan be-
berapa lrasil penelitian mengenai plasticizer,
baik dari dalarn negeri maupun luar negeri,
uralia perlu dikaji lebih lanjut bcbcrapa
proses produksi trtlosticizer dari nrinl'ak
sarvit,vaug dapat memberikan nilai tambah.
Dengan demikian. nilai tarnbah ini tidak
hanya dinikmati olelt negara penginlpor min-
yak sarvit tetapi juga oleh lndonesia.

Pada akhir-akhir ini, industri plasticizer
dunia berkenrbang sangat cepat dengan suln-

ber bahan baliu rninyak nabati dan tunuran
minyak bumi. Hingga saat ini sebagian besar
bahan bakunl'a lnasih didominasi oleh tu-
ruliul minl'ak bumi sedangkan yang berasal
dari minvak nabati scbagai bahan plasti-
cizer, antara lain srfflov'er oil, rice oil, men-
hadcn oil, oleat, dau urinl'ak kcdelai (19).
Produksi minl'ak bumi nrakin lama makin
menipis dan minyali sarvit menrpakan mi-
nyak yang dapat diperbahami (renev'able),
bersalrabat (f iendl1;) dan tidak bertentangan
derrgzur selllua agalna, sehingga plaslicizer
berbahan baku min5,'ak sau'it akan mempu-
n-vai peluang di pasaran dan nrenrpunt'ai
prospek yallg bagus. Plssticizer dalanr in-
dustri kimia lnenlegallg peranan )'ang sangat
penting tcrutama dalanr nrcngubah sifat ba-
han resin sintetik ),ang dikchcndaki supay'a
bisa dipcrolch derajat kekerasan atau kclu-
nakan tertenhl.

Plqsticizer dalaur konsep sederhana
ialah pelarut organik dengan titik didih tinggi
atau suatu padatzur dengau titik lelch rendah.
Apabila ditarnbahkan kc dalam resin )'ang
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keras atau kaku seperti karet dan plastik
polyvinyl klorida (PVC), maka akumulasi
gaya intermolekular pada rantai panjang
akan menunrn sehingga kelenturan atau flek-
sibilitas (16), kelunakan (softness), dan pe-
manjan' an (elongation) bertambah (19 ;23).

Pada kajian ini, ada beberapap lasticizer
penting yang dapat dibuat dari minyak
sawit. Berdasarkan komposisi asam lemak
minyak sawit yang unik dengan kandungan
asam lemak utama, yaitu asam oleat dan
palmitat atau fraksi olein dan stearin, kedua
fraksi tersebut dapat dikonversi menjadi
plasticizer tanpa adanya produk samping,
seperti stearin, yang selama ini mempunyai
nilai ekonomi rendah.

Ester asarn lemak epoksi atau trigli-
serida dapat digunakan sebagai bdran plas-
ticizer dan stabilizer dalam industri polimer
dan plastik. Konsumsi dunia saat ini diperki-
rakan 150-200 ribu ton setiap tahunnya (27).

Tujuan tulisan ini adalah untuk mem-
berikan gambaran terhadap produsen
minyak sawit untuli melangkah ke agroin-
dustri hilia khususnya aneka ragarn plasti-
cizer dan turunannva.

SINTESIS DAN PROSES PRODUKSI

Plasticizer yang dapat dibuat dari
minyak sarvit. secara skala komersial,
adalalr ester oleat dan pahnrtal. Plo,sticizer
dari fraksi asam oleat, antara lain butil oleat,
amil oleat, metoksi etil oleat, fenoksi etil
oleat, tetrahidrofurfuril oleat, butil epoksi
stearat, butil hidroksi-asetoksi stearat dan
butil poli asetoksi stearat. Sedangkan plas-
ticizer yang dapat dibuat dari fraksi asam
palmitat masih terbatas, yaitu isopropil
palmitat dan isokotil palmitat.

Metode sintetik yang digunakan untuk
memperoleb plasticizer digolongkan men-
.yadi dua katagori, yaitu ester lernak sarvit
dan tunrnan epoksi ester. Plq,sticizer dalanr
bentuk ester-ester ini diperoleh dengan dua
cara, yaitu melalui proses hidrolisis (./at

splitting) darr transestenfikasi. Sedangkan
plasticizer turunan dari epoksi dibuat
melalui proses epoksidasi. Proses produlisi
ester-ester oleat dan palmitat dari rninyal<
sawit tersebut secara kimiawi dapat dilihat
pada Gambar l.

Asem Palnital

rF- lil:*
REAKTOR

,l_L_il:n,",.,
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Gambar l. Diagram proses pembuatan ester oleat dan palmitat dari minyak sawit
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Pada alur pertam4 yaitu melalui proses

hidrolisis, biasanya dilakukan pada suhu

dan tekanan medium (200-250"C, 50-60

bar). Setelah asam lemak dipisahkan men-
jadi oleat dan pabnitat, kemudian direaksi-
kan dengan alkohol dalam reaktor
esterifikasi. Produk yang dihasilkan selain

ester oleat dan palmitat adalah gliserol. Gli-
serol, setelah melalui proses pemurnian, da-
pat digunakan untuk keperluan produk

oleokimia lain seperti poligliserol, produk-
produk fannasi ataupun kosmetik.

Sedangkan pada alur kedua MSM difil-
trasi menjadi olein dan stearin. Kedua fraksi
ini direaksikan dengan alkoholdalam reaktor
fiansesterifikasi untuk menghasilkan ester

yang diinginkan. Pada alur ini, reaksi bi-
asanya dilakukan dua tahap, yaitu esterifi-
kasi asam lemak bebas yang terdapat dalam

minyak, kemudian transesterifikasi olein
dan stearin yang bebas asam lemak bebas.

Cara ini biasanya kurang disukai, karena

AGROINDUSTRJ UNTUK PRODUKSI PLASTICIZER

pada proses reaksi setelah produk terben-

tuk biasanya perlu pencucian ester dan sering

terjadi penyabunan karsna menggunakan
katalis alkalin. Untuk mendapatkan ester

oleat dan palmitat diperlukan filtrasi 3 tahap

untuk mendapatkan super olein yang bisa

mencapai bilangan iod 70'72. Asaln lemak
sawit dapat menghasilkan bilangan iod 85

dengan cara kristalisasi. Oleh sebab itu untuk
memperoleh produk-produk di atas seperti

ester oleat dan palmitat, pabrik fraksinasi
minyak sawit yang sudah ada biasanya

menghasilkan asam lemak sawit distilat
(ALSD) sebesar 2- 5% darrberat MSM hanya

perlu menambah 2 unit alat untuk meng-

hasilkan ester oleat dan palmitat ini, yaitu

alat "kristalisasi" dan reaktor yang

dilengkapi bej ana penguap (evapor ator).

Proses pembuatan ester-ester tersebut

dapat digambarkan dalam skema proses se-

baeai berikut (Gambar 2).

Arern f-***"
t"cm*+[
sewit 

f,

Lo*o*u

Butyl olcet

Amyl dcat

Ivietoksi ethyl deat

2-Butoksi olcat

Phonohri othyl oloet

n-buryl loeret

2-Butokri Ethl rclnr

bopropil pelmitrt

Iro-oktil pdmitet

Gliscrol

lso prqanol

Gambar 2. Diagram alir pembuatan beberapa jenis ester dari minyak sarvit mentah O4SM
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SIFAT KIMIA-FISIK PI}ISTICIZER

Sifat kimia fisik dari beberapajenis ester
yang dibuat dari MSM dijelaskan secara
rinci sebagai berikut (16, 23) :

1. n-Butil oleat
Butil oleat merupakan ester yang tidak

larut dalam air dan gliserol serta sedikit bau
lemak. Senyawa ini larut dalam alkohol, ke-
ton dan hidrokarbon aromatik. Senyarva da-
pat bercampur dengan minyali nabati dan
minyak rnineral dan merupakan pelarut un-
tuk benzil abiatat, resin kumar, kopal dan
ester gun. Senyawa ini sesuai dengan etil
selulosa, benzil selulosa, nitroselulosa,
polystirena, polivinil klorida (pVC), karet
hidroklorida, karet terklorinasi. dan resin
fenolik. Dengan demikian senyawa ini dapat
digurakan sebagai ltlasticizer, tetapi tidak
cocok dengan selulosa asetat, selulosa ase-
tobutirat dan resin metakrilat.

Sifat kimia-fisik : Kadar asam lemali
bebas (ALB) sebagai oleat : rnaks 0,5%o;
watTa (apha) : maks. 50(): fire point
224oC; flash point : l95oC; titik beku :
-l5oC; bilangan iod (IV) :71-73; air: maks
0,25yo, bilangan penyabunan (Sp) = 163-
t72.

2. Amil oleat

Amil oleat merupakan ester yang tidak
larut dalam air dan sedikit berbau afuohol.
Senyawaini larutdalam etit alkohol, etil eter,
etil asetat, aseton, minyak mineral,fixed oii,
asam oleat dan hidrokarbon aromatik serta
alifatik. Senyawa larut dalam asam stearat
panaf: lilin parafin dan carnauba yang beku
padakeadaan dingin. Senyawa ini legunaan-
nya masih terbatas untuk plasticizer dalanr
lak (lacquer) dan produk cetakan (molding
product).

Sifat kimia-fisik : Kadar asam lemak
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bebas (ALB) sebagai oleat = maks l,SYo;
titik didill pada 20 mm :224"C; flash point
(tutup terbuka) : l86oC; titik leleh : -40oC.

3. Metoksi etil oleat
Metoksi etil oleat merupakan ester

yang tidak larut dalam air dan berwama ku-
ning serta sedikit bau lemak. Senyawa ini
larut dalam metanol, etanol, aseton, etil
asetat, hidrokarbon bensin, minyak nabati
dan minyali rnineral serta sedikit larut dalam
gliserin, glikol dan beberapa senyawa
amina. Senyawa ini merupakan pelarut etil
selulosa, selulosa aseto butirat, ester kopal,
damar, parlon dan vinsol, akan tetapi di
samping itu senyawa ini merupakan pelarut
yang kurang baik untuk nitro selulosa, selu-
losa asetat dan asetopropionat. Senyawa ini
sesuai atau cocok dengan resin polivinil
bila digunakan dengan p las ti cizer yang lain,
senyawa ini juga cocok dengan nitro selu-
losa. Metoksi etil oleat digunakan sebagai
plasticizer primer dalam karet sintetik, karet
terklorinasi, etil selulosa dan resin polivinil
butiral. Pada umumnya dilakulian dengan
mencilnpurkan plcrsticizer lun yaitu plasti-
cizer plrtalate atau fosfat.

Sifat kimia-fisik : ALB (sebagai asetat): rnaks 0,Io/o; warna (apha, Pt-Co) : maks
500; titik didih pada I atm :360oCy' re point
228oC;flash point (tutup terbuka): eloC;
titik beku : -20oC; air: maks 0,05yo.

4. 2-Butolsi oleat
2-Butoksi oleat merupakan ester yang

tidak larut dalarn air dan berwarna kuning
muda serta sedikit bau lernak. Senyawa ini
larut dalam iso-propanol, aseton, etil asetat,
hidrokarbon bensin, minyak nabati dan mi-
neral oil. Senyawa ini larut dalam etil selu-
losa, polivinil butiral tetapi dalam alkid
resin, polistirenq dan polivinil asetat larut
sedikit. Senyawa ini cocok dengan ni-
troselulosa, resin polivinil klorida dan poli-
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vinil klorida-asetat, tetapi tidak cocok
dengan selulosa asetat.

Sifat kimia-fisik : ALB (sebagai asetat)
= nraks 0,2o/o; titik didih pada 3 mm :
l25oC; flash point : 225'C;.fire point :
202oC; titik beku = -l9oC; air = maks
0,lo/o; SP: 143- 153.

5. Fenoksi etil oleat

Fenoksietil oleat urenrpakan ester yang
tidak larut dalarn air dan sedikit berbau.
Senyarva ini larut dalam alkohol, keton, eter,
ester alifatik rendah, hidrokarbon alifatik dan
aromatik, serta minyak nabati. Senyawa ini
cocok dengan selulosa asetobutirat, ni-
troselulusa dan karet sintetik serta bila digu-
nakan plasticizer pelarut aktif yang lain
senyawa ini akan cocok dengan resin poli
vinil klorida. Fenoksietil oleat digunakan
sebagai plasticizer primer dalam selulosa
asetobutirat, yang bisa memberikan ke-
kuatan bahan yang tirrggi, stabilitas panas
dan dimensional yang baik.

Sifat kimia-fisik : ALB (sebagai asetat)
: maks O,3Yo;warna (apha) : maks 400: titik
didih awal pada 4 mm Hg : 240 oC.

6. Tetrahidrofurfuril oleat

Tetrahidrofurfuril oleat merupakan ester
yang tidak larut dalam air dan berwarna kun-
ing sertasedikitbau lemak. Senyawaini larut
sempurnadalam metanol, etanol, aseton, etil
asetat, hidrokarbon, minyak nabati dan mi-
neral oil. Senyawa ini cocok dengan rritro-
selulosa, etil selulosa, selulosa asetobutirat,
polimer dan ko-polimer vinil klorida, polis-
tirena, dan resin akrilat. Senyawa ini tidak
cocok dengan selulosa asetat dan selulusa
asetopropionat.

Sifat kimia-fisik : ALB (sebagai oleat):
maks 0,lo/o; titik didih pada 5 mm Hg :
240oC; flash point - 213oC; titik beku :
-30oC; air: maks 0,lo/o; SP : 147-155; N
= 65- 74.
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7. Isopropil palmitat
lsopropil palmitat biasanya tidali ber-

wanla seperti ester ester hrrunan oleat. Ester
ini larut dalam aseton, ccrstor oi{ kloroform,
nrinl'ak biji kapas, etil asetat, etanol danmin-
terol oil. Ester ini tidak larut dalam air,
gliseroi dan propilen glikol. Isopropil palmi-
tat biasanya digunalian sebagai plasticizer
dan ernolien dalam kosmetik.

Sifat kimia-fisik : ALB (sebagai palmi-
tat) = maks 0,5Yo; titik didih pada 20 mm Hg: 212-24loC; warna (apha) = maks 50.

8. Iso-oktil palmitat
Iso-oktil palmitat adalah ester yang

cukup jernih dan hampir tidak berwarna. Iso-
oktil palmitat ini umumnya dapat larut
dalam pelarut organik dan cocok dengan
resin sintetik dan alami. Senyawa ini meru-
pakan plasticizer sekunder yang jenuh,
dalam plastik PVC dapat bertindak sebagai
anti-bloking dan meningkatkan stabilitas
panas yang dapat berfungsi sebagai pelumas
intemal. Dalam organosol dan plastisol, se-
nyawa ini dapat mengurangi viskositas awal
dzur cenderung meningkatkan stabilitas vis-
kositas dalam penyimpan an (storage).

Sifat kimia-fisik : ALB (sebagai palmi-
tat) = maks 0,2o/o; titik didih pada 5 rnm Hg: 2lE-235oC; flash point : 400oC; titik
beku:6-9oC; wama (apha): rnaks 100.

HASIL PENELITIAN DALAM DAN
LUAR NEGERI

1. Hasil penelitian dalam negeri
Pembuatan ester asam lemak bukanlah

merupakan teknologi yang baru, tapi sudah
sejak larna dikenal orang. Di Indonesia baik
di lembaga penelitian dan universitas, seper-
ti Universitas Sumatera Utara (USU), Lem-
baga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI)
atau Institut Telarologi Bandung (ITB) mau-
pun Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS)
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ester-ester asam lemak sawit dalam skala
laboratorium sudah banyak dibuat tetapi
umunnya masih terbatas dalam metil ester
(ll, 20). Sedangkan ester-ester oleat dan
palmitat lainnya yang masih dapat ditu-
runkan dari minyak sawit masih terbatas.
Walaupun demikian, secara dasar teknologi
pembuatan ester-ester ini hampir sam4
hanya berbeda sedikit dalam kondisi proses-
nya. Hal ini tergantung pada bahan baku
yang akan diproses. PPKS sendiri saat ini
sudalr mengemb an$an plasticizer dan pro-
duk oleokimia lainnya dengan bahan baku
dari metil oleat dan butil oleat dari minyak
sawit (21, 22). Butil epoksi stearat dari
asam lemak sawit tidak jenuh mempunyai
kandungan oksiren oksigen 3,860 se-
dangkan dari minyak sawit fraksi olein yang
sudah dipucatkan, dimurnikan, dan dideo-
dorisasi (RBDO) mempunyai kandungan
oksiren yang lebih rendah yaitu 2,980 . Hasil
pengujian awal menunjukkan bahwa butil
epoksi stearat cocok dengan polivinil
asetat.

Minyak sawit epoksi dapat digunakan
sebagai aditif anti karat pada fluida pen-
dingin untuk pemotongan logam (water
based cuttingfluid) dan produk antara untuk
menghasilkan asam dihidroksistearat.
Akan tetapi, produk ini masih dalam bentuk
trigliserida yang masih mempunyai kan-
dungan epoksi (oksigen oksiren) yang ren-
dah sehingga masih perlu dilakukan
pemisahan asam lemaknya untuk dapat
menghasilkan asam lemak tidak jenuh yang
tinggi, salah satunya dengan cara filtrasi
atau fraksionasi 2 atau3 tahap agar diperoleh
super olein atau top olein. Sedangkan
hidroksi stearat dari asam tidak jenuh telah
dibuat dengan cara oksidasi kromat (17)
dengan spesifikasi produk yaitu IV = 0,63,
titik leleh 79-81oC dan bilangan hidroksi
87,04.

2. Hasil penelitian luar negeri
Untuk rnenghasilkan epoksida (oksiren)

dengan cara reaksi epoksi antara olefur de-
ngan asam peroksi sudah dikenal lebih dari
90 tahunyang lalu. Reaksi epoksidasi rneng-
gunakan hidrogen peroksida atau asam
perasetat sebagai oksidan telah dilakukan
Gall dan Greenspan (7, 8) untuk membuat
epoksi ester minyak kedelai. Hasil percoba-
an menunj ukkan bahwa kdndungan epoksida
atau oksigen oksiren yang diperoleh sangat
bagus, yaitu 6,5oh, dengan IV : 3,4 selarna
7 jan. Perolehan epoksi ini sekitar 75-85Vo

dengan residu asam lemak tidak jenuh yang
rendah. Epoksidasi juga dilakukan terhadap
menhadden oil (oksiren : 6,40/o, IV : 9,1),
rice oil (oksiren : 4,So/o,IV : l,l), safflower
oil (oksiren : 6,90/o, IV : 4,5), asetilasi
monogliserida lard oil (oksiren =Z,SYI,IV:
1,0), asetilasi monogliserida minyak biji ka-
pas (oksirell : 3,7yo,IV : 7). Kandungan
oksiren yang tinggi ini tergantung dari jenis
minyak yang diproses. Semakin tinggi bila-
ngan iodnya semakin tinggi kadar epoksinya
atau kadar oksirennya.

Dari bahan baku yang salna, yaitu dari
minyak kedelai, Silbert (24) mernbuat
epoksi minyak kedelai dan butil epoksi
stearat. Di samping itu juga butil hidroksi-
asetostearat dan poliasetoksi stearat dari
m inyak j arak. Hasil percob aan menunj ukkan
bahwa epoksi-epoksi tersebut cocok dengan
polivinil asetat.

Watanabe dkk. darr Jepang (25) telah
menggunakan metil epoksi dari berbagai
asaln lemak seperti undesilenat, oleat, risi-
noleat, linoleat dan erukat untuk aditif anti
karat sebagai fluida pendingin untuk pemo-
tongan logam (water based cutting fluid).
Proses epoksidasi yang dibuat menggu-
nakan m-klorobenzoat dalam dikloroetana.
Hasil percobaan rnenunjukkan bahwa de-

rl
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ng.ur penambahar l-4oh epoksi-epoksi le-
mak tersebut anti korosi bekerja secara efek-
tif.

Gan dkk. (6) telah menggunakan metil
ester dari olein untuk ruempelajari studi ki-
netika epoksidasi dan pemutusan oksiren
atau gugus epoksi pada suhu 25oC-80oC
menggunalian peroksifomrat dan peroksi-
asetat sebagai oksidator. Berdasarkan hasil
studi ini diperoleh bahwa persamaan laju
reaksi yaitu laju pengurangan epoksida ber-
banding lurus dengan konsentrasi epoksi
dan kuadrat konsentrasi asam asetat. Se-
dangkan shldi arralisis epoksi minl'ak kede-
lai dengan GC telah dipelajari oleh Han (10)
dan sfudi menggunalian ttC Nuclear Mag-
netic Resoncarce terhadap epoksi minyali su-
per olein sarvit, linseed dan kedelai telah
dilakukan Guston (9).

Asam lemak hidroksi dapat diperolelr
dari turuuan as.uu oleat dan kegunaalurya
dalam industri mempuuyai prospek yang
baik karena mempunyai sifatyang khusus,
di sarnping sebag ai plasticizer juga dapat
digunakan untuk kosrnetik, surfaktan dan
anti karat sebagai bahan tambahan pelumas
serta produk komersial lainn1,a yang terkait
(3, 13, 26). Sedangkan konversi gugus
epoksi menjadi senyawa hidroksi sudah ba-
nyak dipublikasi, terutama yang berkaitan
denganjenis katalis kimia, antara lain berupa
aktinida ataupun lantanida (1,2, 5, IZ, 14,
15, 18). Saat ini kajian lebih lanjut senyawa
hidroksi melalui hidroksilasi crude olein
epoksi dan sintetik secara kimiawi sedang
dilaliukan di PPKS.

3. Sklla laboratorium

Sifat kimia-fisik vang penting dalam es-
ter antara lain ALB, trrik didil\ Jlash point,
titik beku, \\ianla IV dan SP. Pembuatan
ester-ester ini telah dilakukarr di PPKS dalaur
skala laboratorium dan telah ditingkatkan
skalarrya ke tingkat bench-.rcale dengan ka-

AGROINDIISTRI UNTTIK PRODLIKSI PLAST'ICIZDR

pasitas alat sekitar 50 I. Unhrli kajian arval
produksi ester palmitat sudah dihasilkan an-
tara lain metil palmitat, etil palmitat, propil
palmitat dan butil palmitat. Sedanglian ester
oleatnl'a antara liin adalah metit oleat dan
butil oleat. Pada saat ini, kedua ester oleat ini
digunakan sebagai kornponen dasar untuk
bahan baku produk oleokiuria yang mem-
punyai potensi besar. Selain untuk plasti-
cizer, senyatva ester ini dapat digunalian
untuk sintesis oleokimia lanjut, seperti .ur-
timikrobial, epoksi stearat, hidroksi ester,
dan pelumas (21,22).

4. Skala pabrik
Untuk memproduksi ester ini dalam

skala pabrik sudah ada di Indonesia akan
tetapi masih terbatas dalarn produksinya,
yaitu berdasarkan bahan baku yang diolah
dan hasil produksi yang diinginkan. PT
Aribhawana milik Salim Grup, masih ter-
batas nremproduksifatty alcoltol dengan ba-
han baliu minyak inti sarvit (PKO) atau
ruinyak kelapa (CNO). Sedangkan PT
Cisadane Raya, Tangerang, Jarva Barat
masih terbatas di bidang produksi asarn le-
mak seperti asam stearat dengan berbagai
jenis atau tipe yang tergantung pada kom-
posisi paluritat dan oleahrya. Sarnpai saat iui
Indonesia rnasih belum memasuki industri
ester-ester lemali sarvit yang berbahan baku
minyak sarvit.

Dengan demikian untuk memproduksi
ester-ester tersebut masih perlu dikaji
kelaikannya, terutama yallg mempunyai
potensi besar seperti metil oleat dan butil,
oleat. Pada saat ini, produksi metil ester dari
minyak sarvit untuk digunalian sebagai ba-
han bakar biodiesel pada skala Pilot plant,
seperti yang ada di PORIM, Malaysia, masih
belum layak secara ekonouris (l l, 20), tetapi
kalau difraksinasi menjadi ester yang lebih
spesifik alian mempunyai nilai tambah
apalagi kalau dikonversi menjadi produk
setengah jadi atau produk jadi, sebagai con-

8l
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toh yang saat ini sudah dikembangkan pada

skala komersial di Amerika Serikat adalah

epoksi minyak kedelai dan juga turunan

epoksi tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Di masa mendatang minyak sawit dapat

digunakan sebagai bahan baku yang mem-
punyai potensi tinggi untuk indusfri
oleokimia, salah satunya adalah untukp/as-
ti ci z e r danturunannya. Jenis p/as ti cl z e r y ang

dapat diperoleh dari minyak sawit ini antara

lain butil oleat, amil oleat, metoksi etil oleat,
phenoksi etil oleat, tetrahidrofurfuril oleat,

butil epoksi stearat, butil hidroksi- asetoksi

stearat, butil poli asetoksi stearat, iso-propil
palmitat dan iso-oktil palmitat. Di samping

itu juga turunan dari produk epoksi ester

lemak yang saat ini sedang dikembangkan
oleh berbagai negar4 sehingga minyak
sawit mempunyai peluang dan prospek yang

cukup baik.

Saat ini hasil samping industri fraksinasi
minyak'sawit yang berupa asam lemak sawit
distilat (ALSD) nrasih mempunyai nilai jual
yang rendah karena asam lemak tersebut
masih berupa campuran. Untuk mem-
peroleh nilai tambah, ALSD tersebut masih

dapat dibuat asam oleat dan palmitat, seka-

ligus dibuat ester-esternya sebagai bahan

plasticizer. Alih teknologi untuk pengem-

bangan proses produksi ini dapat diperoleh
melalui PPKS.
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